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Abstrak

Banjir adalah ancaman musiman yang terjadi apabila meluapnya air dari saluran dan
menggenangi wilayah sekitarnya yang dampaknya dapat merugikan. Berdasarkan
informasi dari masyarakat dan juga dari UPT (Unit Pelaksana Teknis) terkait di area
tergenang paling parah di Antang pada tahun 2012 merupakan puncak dan tidak
sanggupnya DAS Tallo menampung kapasitas debit yang berlebih. Saluran alam
atau sungai dan anak sungai yang ada pada daerah aliran Sungai Tallo tersebut
pada saat ini sudah banyak mengalami pendangkalan sehingga kapasitasnya sudah
tidak mampu menampung debit banjir yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas tampungan Kolam Regulasi Nipa-Nipa dalam mengurangi
banjir di kota Makassar dan menganalisis fluktuasi muka air kolam pasca banjir
akibat evaporasi dan rembesan air waduk. Metode yang digunakan dalam
menganalisis curah hujan rencana adalah metode Gumbel. Untuk perhitungan debit
banjir rancangan digunakan metode hldmgaf satuan sintetik Nakayasu (HSS
Nakayasu). Dalam penelitian ini digunakan rumus efektivitas untuk menganalisis
seberapa efektif Kolam Regulasi Nipa-Nipa dalam.mengurangi banjir di kota
Makassar dengan memperhatikan fiuktuasi muka air kelam pasca banjir akibat
evaporasi dan rembesan air waduk. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan
data lewat instansi terkait:Dari hasil penelitian diperoleh nilai tampungan maksimum
yang terjadi adalah sebesar £3 447,917,835 m® dengar uas £1,181,1067 m*. Waduk
Kolam Regulasi Nipa-Nipa elaktf menampung air banjir pada Oq, Sampai 103 hari.
Fluktuasi mukaair waduk turun rata-rata 0.838 mvbulan pada saat cuaca cerah dan
tidak ada lagi input air dari sungai. Kesimpulan penelitian menjadikan Waduk Kolam
Regulasi Nipa-Nipa efeklif dalam mengurang banjit di kota Makassar.

Kata kunci : banjir, efektivitas, fluktuasi muka air, evaporasi, rembesan air waduk.
Abstract

Flood is a seasonal lnreat that occurs when air overflows from e channel and
inundates the surrouncing area which can be detnimental. Based on nformation from
the community and also from the related UPT ( Technical Implem#sidation Unit) in the
area the worst inundationy in 2021 is the culmination. of the mnability of the tallo
walershed to accommodate 'ho excess discharge capacity The natural channel of
the river and its children in the Tallo watershed s current!y cxpériencing a lot of silting
so that its capacity is ne longer able tn accommadale Nie existing fieoded river. This
study aims fo analyze the affactiveneess of mpa-nipa pond sforage regulations in
reducing flooding in makassar cily and post-fliood pond water leval fluctuations due
to evaporation and seepage of reservoir water. The method used in analyzing the
planned rainfall is the gumbel method. For the calculation of the design flood
discharge, the nakayasu synthetic unit hydrograph ( HSS Nakayasu ) method is used.
In this Study, the effectivenees formula was used to analyze how effective the nipa-
nipa regulation pond was in reducing by observing fluctuations in pound water after
fiooding due to evaporation and seepage water conducted by collecting data through
the relevant agencies. From the results of the study the study, the maximum stroge
value thet occurred was + 3,447,917,35 m* with an area of +1,181, 1067 m®. Nipa-
nipa regulation reservoir effectively accommodates flood water in Q,,, to 103 Days.



Reservoir waler fluctuations decreased by an average of 0,838 m/month when it was
sunny and there was no more water input from the river. The conclusion of the study
is that the nipa-nipa regulation pond reservoir is effective in reducing flooding in the
city of makassar.
Keywords: flooding, effectivenees, water level fluctuations, evaporation, seepage
water raservoirs.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banjir adalah ancaman musiman yang terjadi apabila meluap air dan
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Berdasarkan informasi dan masyarakat dan juga dan UPT (Umit Pelaksana
Teknis) terkait di area tergenang paling parah di Amang pada tahun 2012
merupakan puncak dari tidak sanggupnya DAS Tallo Menampung kapasitas debit



yang berlebih.

Secara Umum permasalahan yang terjadi pada Sungai Tallo disebabkan
kapasitas Sungai Tallo yang tidak memadai vang diakibatkan buangan air drainase
kota yang ada di Makassar, seperti Saluran Primer Sinrijali, Gowa dan Antang,
serta saluran sekunder yvang ada di sepanjang sungainya, mengingat luas Daerah
Pengaliran Sungai Tallo itu sendiri mencapai 418,6 km2. Dengan panjang total

\\,ﬁ A ,;/
\bﬁwmw

hilir Sungai Tallo.

Pada daerah Makassar bagian Timur, sampai saat ini belum tersedia
fasilitas jaringan drainase kota yang memadai. Penggunaan lahan pada dacrah ini
mulai dari Jembatan Tallo ke hilir antara lain berupa daerah pemukiman padat,




kawasan Kampus, areal tambak, dan areal perkebunan. Pada wilayah ini juga
terdapat suatu kawasan industri yang dinamakan Kawasan Industri Makassar

(KIMA), Untuk itu kawasan ini menjadi sangat strategis yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi, sehingga diperlukan suatu upaya untuk mengamankannya dari
bahaya banjir dan genangan,

Saluran alam atau sungai dan anak sungai yang ada pada daerah tersebut

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut salah satu program
Pengendalian Banjir Sungai Tallo selain Pembangunan Tanggul serta Normalisasi
Sungai adalah dengan adanya rencana Pembangunan Kolam Regulasi Nipa-Nipa.




Kolam Regulasi adalah sarana pengendali banjir yang dibangun di daerah
yang masih kosong atau yang tidak produktf. Kapasitas tampungan Kolam
Regulasi bisa dibuat sedemikian rupa sehingga air banjir yang mengalir di daerah
hilir tidak melampai kapasitas yang ada. Pembangunan Kolam Regulasi Nipa-
Nipa diharapkan mampu mereduksi puncak banjir agar dapat mengurangi
terjadinya luapan banjir yang sering terjadi di russ sungai dihilimya. Kolam
Regulasi Nipa-Nipa mulai di bangun pada fshun 2014, selesai pada tahun 2019,

Y\
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banjir kota makassar?
2) Bagaimana efektivitas tampungan dan fluktuasi muka air kolam regulasi nipa-
nipa dalam mengurangi banjir kota makassar?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk menganalisis kapasitas daya tampungan kolam regulasi nipa-nipa
sebagai pengendali banjir kota makassar.
2) Untuk menganalisis efektivitas tampungan dan fluktuasi muka air kolam
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E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang
dari rumusan masalah, maka perlu adanya pembatasan masalah yang ditinjau
dengan batasan sebagai berikut :

1) Penelitian menggunakan data curah hujan dari tahun 1996 hingga tahun 2020
yang di peroleh dari Dinas Pekerjain Umum Provinsi Sulawesi Selatan

AN

2)

3) T
4) P
5)

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitia ini, maka disusun sistematika
penulisan dalam penelitian ini yang terdiri dari lima bab, yaitu:



BAB | Pendahuluan memberikan gambaran secara umum, mulai dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batas masalah,
dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka yang memuat secara sistematis tentang teori
pemikiran dan hasil penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penclitian
ini. Bagian ini akan memberikan pemahaman mendasar tentang siklus hidrologi,




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Siklus Hidrologi

Soemarto (1999) mengemukakan bahwa hidrologi adalah suatu ilmu

\&x‘um.rz%
\:* S
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Gambar 2.1 Siklus hidrologi (Triatmodjo, 2008).




Air di permukaan tanah dan laut menguap ke udara. Uap air
tersebut bergerak dan nailk ke atmosfir, yang kemudian mengalami
kondensasi dan berubah menjadi titik-titikk air  yang berbentuk awan.

Selanjutnya titik-titik air tersebut jatuh sebagai hujan ke permukaan laut dan
daratan. Hujan yang jatuh sebagian tertahan oleh tumbuh-tumbuhan (intersepsi)
dan selebithnya sampai ke permukaan tanah. Sebagian air hujan yang sampai ke

alur yang panjang di atas permukaan bumi tempat mengalirnya air yang berasal
dari hujan disebut alur sungai. Bagian yang senantiasa tersentuh aliran air ini
disebut alur sungai. Dan perpaduan antara alur sungai dan aliran air di dalamnya
disebut sungai ( Suyono Sosrodarsono, dkk, 2008).
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Defenisi diatas merupakan defenisi sungai yang ilmiah alami, sedangkan
menurut Undang-undang tentang peraturan pemerintah Rl Nomor 35 Tahun 1991
tentang sungai yaitu dalam peraturan pemerintah pasal | ayat | ini yang
dimaksud dengan sungai adalah suatu tempat dan wadah-wadah serta jaringan
pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan dan
kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan.

g Triatmodjo (1993) dalam

1 -;-(I § ;!f-. \\‘- Jh, ;/ &
\ -:’ 'J \}\ L'_-__I: .527 .

\"‘: \5 —_“M,___._ : *x
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disebabkan oleh banjir atau peristiwa alam lainr
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C. Kota Makassar

Makassar terletak di pesisir barat Provinsi Sulawesi Selaan pada
koordinat 119°18°30.18" sampai 119°32" 31.03" BT dan 5°00'30.18" sampai

5°14 649" LS, dengan batas wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan
kabupaten Gowa, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, scbelah

Sungai Tallo menerima buangan air drainase dari saluran-saluran drainase
kota yang ada di Makassar, seperti Saluran Primer Sinrijala, Gowa dan Antang,
serta saluran pembuangan sekunder yang ada di sepanjang sungainya. Selain itu
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sungai Tallo juga dimanfaat sebagai sumber air untuk irigasi dan tambak,
pemenuhan kebutuhan air bagi PLTU Tello, berfungsi sebagai sarana transportasi
air bagi penduduk yang tinggal di sekitar daerah hilir dan di sekitar muara,
dan transportasi pengangkut kayu bagi beberapa perusahaan kayu yang berada
di tepian muara,

Kota Makassar adalah kota yang letaknya berada dekat dengan

perluapan atau genangan yang berasal dari sungai, hujan atau kumpulan air
lainnya yang menyebabkan kerusakan sedangkan menurut Arief Rosydie (2013),
banjir dapat terjadi karena debit atau volume air yang mengalir pada suatu sungai
atau saluran drainase melebihi atau diatas kapasitas pengalirannya.
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Banjir dapat terjadi karena faktor alam dan tindakan manusia. Kejadian
banjir pada Kota Makassar, khususnya pada daerah Makassar bagian Timur
sebagai akibat dari luapan Sungai Tallo sampai sast ini masih selalu terjadi.
Daerah rawan genangan banjir pada setiap tahun yang terjadi meliputi areal seluas

3.010 ha. Daerah yang rawan terhadap genangan banjir dari Sungai Tallo meliputi
beberapa daerah pemukiman seperti : BTN Asal Mula, BIN Antara/Hamsi,

/-

Sungai mempunyai fungsi utama menampung curah hujan setelah aliran
permukaan dan mengalirkannya sampai ke laut. Oleh karena itu, sungai dapat
diartikan sebagai wadah atau penampung dan penyalur aliran air yang terbawa
dari DAS ketempat yang lebih rendah dan bermuara di laut. Selanjutnya
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dijelaskan bahwa DAS adalah svatu sistem yang merubah curah hujan kedalam
debit dipelepasannya sehingga menjadi sistem yang kompleks (Soewarno, 1995).
Panjang sungai adalah panjang yang diukur sepanjang sungai, dari stasiun
yang ditinjau dari muara sungai sampai ujung hulunya. Sungai utama adalah
sungai terbesar pada daerah tangkapan dan yang membawa aliran menuju muara
sungai. Pengukuran panjang sungai dan panjang DAS sangat penting dalam
analisis aliran limpasan dan debit aligin suhgai. Panjang DAS adalah panjang

~ «shS [UHg), WS

ditinjau (muara) ke titik

______

CGambar 2.2. Daerah Aliran Sungai
{ Sumber : Soewaro, 1995)
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DAS  adalah daerah yang dibatasi oleh punggung-punggung
gunung/pegunungan dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir
menuju sungai utama pada suatu titik / stasiun yang ditinjau (Gunawan, 2015),

Joringan sungai dan anak-anak sungainya mempunyai bentuk seperti
percabangan pohon. Parit-parit bergabung membentuk alur yang lebih besar, yang
selanjutnya beberapa alur bergabung membentuk anak sungai, dan kemudian

h o 'ni*' 'ﬁt\
h‘i!-,} q"ﬂ |
sl e

v
_‘_"\\ L LLLiER '“'"'-q =

lahan, topografi, kemiringan dan panjang lereng. Karakteristik DAS tersebut
dalam merespon curah hujan yang jatuh ditempat tersebut dapat memberikan
pengaruh terhadap besar kecilnya aliran air sungai (Asdak, 2010).
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Luas DAS diperkirakan dengan mengukur daerah itu pada peta topografi.
Luas DAS sangat berpengaruh terhadap debit sungai. Pada umumnya
semakin besar DAS semakin besar jumlah limpasan permukaan schingga
semakin besar pula aliran permukaan atau debit sungai (Triatmodjo, 2008).

F. Hujan

N7 o\ /?‘"fqv“\\
O\ NI g

7 gl
%‘QAN DF“Q

Pokok bahasan pertama yang perlu dikaji dalam analisis hidrologi adalah
ketersediaan data hidrologi pada daerah perencanaan bendung. Selanjutnya adalah
pemahaman mengenai keadaan hidrologi di daerah-daerah yang berdekatan, serta
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pemilihan  metode-metode perkiraan hidrologi ym# mmswj

berpengaruh terhadap hasil dan kualitas perhitungan hidrologi.

1. Analisis Distribusi Curah Hujan Wilayah

Stasiun penakar hujan hanya memberikan kedalaman hujan dititik dimana

a-"-ra-' 7

s J’ﬁ*nqvﬁ}:. |
‘?o_ S sk L 3 "

adalah luas dari cathmen area dari pos penakar yang ada.

Rumus yang dipakai adalah:
R ROt 3}
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Dimana:
P = hujan rata-rata d (mm)
plipZepn = jumlah hujan masing-masing yang diamati (mm)
n = banyaknya pos penakar
b. Cara poligon Thiessen (Thiessen Polygon Method)
Cara ini selain memperhatikan tebal hujan dan jumlah stasiun, juga

stasiun, sehingga membentuk segitiga. Kemudian menarik garis sumbu masing-
masing segitiga. Rumus menentukan tinggi hujan rata-rata adalah sebagai berikut :
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T L 22)
Dimana :

P = Hujan Rata-rata (mm)

P1.P2....Pn = Jumlah hujan masing-masing stasiun yang diamati (mm)

,h\('ﬂ"ib/:' e
o N, 7N g g
AR S a8 “f_

d. Untuk tiap sub daerah dihitung volume presipitasi sebagai perkalian
presipitasi rata-ratanya terhadap sub daerah (netto).

PieP2 o ]-;m A2 I:H-fl A3, HH'I”M

P"" hml

N 1 )




Dimana: Pr = Tinggi hujan rata-rata.
P1.P2,P3, Pn = Tinggi hujan antara garis isohyet.

A total = Luas wilayah total pos hujan.

e 770N

dness aien S

disekitar nilai reratanya disebut varian (variance) atau penyebaran (dispersi.
dispersion). Adapun cara pengukuran dispersi antara lam (Bambang
Triatmodjo,2006) :
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a.  Urutkan data curah hujan dari yang terbesar ke yang terkecil (Xi)

£=-§_E{:,‘x, : i N e e

¢. Standar Deviasi (S)

Rumus:

AL

.i/ N "“%f

\Q\P-“Aﬂb,q
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IP




- n — e
Ok = i Bt = B0 s (8)

Dimana :
S :Standar deviasi

X :Nilai rata-rata

= S LER AN
Ny

A
e

LR

s P

1. Distribusi Gumbel
Metode Gumbel menggunakan teori harga ekstrim untuk menunjukkan
bahwa deret harga - harga ekstrim X1, X2, ... ........... Xn, dimana sample -



sampelnya sama besar dan X merupakan variabel berdistribusi eksponensial.
Rumus perhitungann yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
X =X+ 5% (0.78Y = 0.45) cicinsnsiineiimsnssisssrorimionaiid 49

|£ Xi—-Xr)
Sy = 4 -1 ~(2.10)
Y=—in[——] e TaT—— . ],

é‘-"
e ‘?‘“
g ' k4 *} lapal dits ' seba
| qg, Zi
’ /J'; p\
. \‘ / lll \\

 \ ‘f’a *” oot
’4KA¢NnP~“
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¥n : Reduce mean sebagai fungsi dari banyak data (n)
Sn : Reduce standard deviasi sebagai fungsi dari banyaknya data (n)

Yt :Reduce Variate
t :Kala ulang




Tabel 2.2 Reduksi Fungsi dari Probabilitas

T Yt 1 Y1
1.01 -1.53 20 297
1.58 0.00 50 3.90
2.00 0.37 100 4.60

0.5521 | W

0.5548

0.5569

8 3B 3| 8 3 & 3 B

0.5586

0.5589

2

0.5600

Sumber : Soewarno, 1993




Tabel 2.4 Hubungan reduced standart deviation Sn dengan banyaknya data n

a] 0 i 2 o e VI I 7 ] 8 | 9
10 [ 0.9496 | 0.9676 | 0.9833 | 0.9971 | 10095 | 1.0206 | 1.0316 | 1.0411 | 1.0493 | 1.0365
20 | 1.0628 | 1,0696 | 1.0754 | 1.0811 | 1.0864 | 1.0915 | 10961 | 1.1004 | 1.1047 | 1.1086
30 | 10124 | 1.1159 | 1.1193 | 1.1226 | 1.1255 | 1.1285 | 1.1313 | 1.1339 | 1.1363 | 1.1388
40 | 1.1413 | 1.1436 | 1.1458 | 1.1480 | 1.1499 | 1.1519 | 1.1538 | 1.1557 | 1.1574 | 1.1590
50 | 1.1607 | 1.1623 | 1.1638 | 1.1658 1] 1.1696 | 1.1708 | 1.1721 | 1.1734
60 [ 1.1747 | 1.1759 | 1.1770 4 [ 1.1824 | 1.1834 | 1.1844
70 | 1.1854 | 1.1863 | 1 T ‘ 15 [ 1.1923 | 1.1930
80 | 1.1938 | 1.19 . 1994 | 1.2001
90 |1 1.2060
100 | 1

= -

\
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A earson
Tipe Il y e
2. Menghi 4 X
jom 1- 9l
2
logX==— s
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Menghitung Koefisien Kepencengan:

3" (Log Xi- Log X'
=]

T (- 1)n-2)(8x)

d. Menghitung Curah Hujan Rencana:
Ep Il R HE RS s s e ] (2.17)

)

D L L L it
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1.0526

11111

100

9500

S0.00

1.00

0.50

010

-1.645

1282

2326

3.080

-1.616

1270

0017

2107

2400

2670

3236
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Kala Ulang
Cs | 1.0101| 1.0526 | 1.1111| 1.28 2 5 10 | 26 | 50 | 100 | 200 | 1000
Kemungkinan Terjadinya Banjir (%)
D2 | -2175 | -15868 | -1258 | 0850 | -0.033 (0830 [ 1301 [ 1818 | 2150 | 2472 [ 2783 | 3.380
D3 | -2104 | -1555 | -1245 | 0853 | -0050 | 0824 | 1308 | 1849 | 2211 | 2544 | 2858 | 3525
D4 | 2029 | -1524 | 1231 | 0855 | -0066 | 0816 | 1317 | 1880 | 2281 | 2615 | 2849 | 3670
DS | -1855 | <1401 | -1.216 | -0.856 | -0.083 | 0.808 | 1.323 | 1810 | 2311 | 2886 | 3041 | 3815
68 | -1.880 | -1458 | -1.200 | -0.857 | -0.009 | 0800 | 1.328 | 1.639 | 22350 | 2755 | 3132 | 3960
D7 | -18068 | -1.423 | -11823 | 0857 | -0.118 | 0. 1333 | 1967 | 2407 | 2824 | 3223 | 4105
8| -1733 | 1388 | -1.188 | 0858 | -0.132 1993 | 2453 | 2891 | 3312 | 4250
D9 | -1880 | -1.353 | -1147 | .0.854 018 | 2498 | 2957 | 3401 | 4365
10 | -1.588 | -1.317 | -1.128 | -0.852 2542 | 3022 | 3480 | 4540
11 | -1.518 | -1.280 | -1.107 | 0. 585 | 3.087 | 3575 | 4680
12 | 1449 | -1243 | -1 149 | 3661 | 4820
13 | -1.388 | -1.206 2 3745 | 4.965
14 | -1.318 | 1.1 K 5110
15 | -1.258 5.250
16 | 1187 | - 5.390
)7 | 1140 | -4 5525
8| 1087 | 1 5680
8| 1037 | 0 5.785
20 | 0980 | O 3 5910
21 | -0.948 | 0914 4372 | 6055
22 | -0.805 | -0882 4454 | 6200
>3 | -0.887 | -0.850 s 4515 | 6333
24 | -0832 | -0819 ¢ 4584 | 5467
»5 | -0.799 | -0.790 | -0 \ 3852 | 6600
26 | -0.769 | -0.762 | 0.7 889 | 4718 | 6.730
27 | -0.740 | -0736 | -0.72 3932 | 4783 | 6860
28 | 0714 | -0711 | 0702 | 0688 | -0. 480 | 1. 2275 | 3114 | 3973 | 4847 | 6990
29 | -0690 | -0688 | 0881 | 0651 | 0390 | 0440 | 1195 | 2277 | 3134 | 4013 | 4900 | 7120
10 | -0667 | -0685 | -0660 | -0.636 | -0.396 | 0420 | 1.180 | 2278 | 3152 | 4051 | 4970 | 7.250

Sumber : Hidrologi Teknik CD. Soemarto




Tabel 2.6 Harga G Pada Distribusi Log Pearson 111 (Untuk Cs Negatif)
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Kaia Ulang
Cs 1.0101 | 1.0526 | 1.1111 1.26 2 5 10 25 50 100 200 | 1000
Kemungkinan Terjadinya Banjir (%)

99.00 95.00 50.00 BO.00 | 5000 | 20.00 | 10.00 | 400 | 200 1.00 0.50 0.10
00 | 2326 | -1645 | 1282 | 0842 | 0000 |0.842 | 1282 | 1751 | 2084 | 2326 | 2576 | 3.0%0
01 | -2.400 -1.673 | 1292 | 0836 | 0017 | 0886 | 1270 | L.716 | 2.000 | 2.252 | 2.482 | 2950
0.2 -0.830 1845 2388
0.3 (.24 1.890 2.284
04 1834 2201
-5 2108
0.6
a7
-0.8
0.9
-10
-11
-1.2
-1.3
b ﬁ,,q,m -

ET s [T [im
| Rl ey

17 .-." IE
-1.8 : n _ﬂ I
-1.9
2.0 2
21 ‘ - | ns ._-;| 0319 | 0765 | ogso | 0923

R e e N L e
-13 | -3.753 -2.009 -1.274 | 0555 | 0.341 | 0.739 | 0.819 | 0.855 | O.B64 | D.B67 | 0.869 | 0.B874
24 | -3.800 2011 «1.262 40537 | 0351 (0725 | 0.795 | 0.B23 | O.830 | 0.832 | 0.833 | O.B38
-25 | -3.845 -2.012 <1290 | 0518 | 0380 | 0711 | 0771 | 0.793 | 0.798 | 0.799 | 0.800 | 0.BO2
-26 | -3.B89 -2.013 -1.238 | 0499 | 0.368 | 0.69% | 0.747 | 0.764 | 0.768 | 0.769 | 0.769 | Q.77
-27 | -3.932 -2.012 -1.224 | 0479 | 0376 | 0681 | 0.724 | 0.738 | 0.740 | 0.740 | 0.741 | O.748
-28 | -3.973 -2.010 -1.210 | 0450 | 0384 Q668 | 0.702 | 0712 (0714 | 0714 | 0718 | 0722




Kala Ulang
1.0101 | 1.0526 | 1.1111 | 1.25 |2 5 10 25 50 100 | 200
Kemungkinan Terjadinya Banjir (%)

4013 | 2007 | -1395 | 0440 | 0330 | 0.651 | 0.681 | 0.683 | 0.689 | 0.690 | 0.690
4051 | -2003 | -1.180 | -0420 | 0390 | 0.636 | 0.660 | 0.666 | 0.666 | 0.667 | D.667

Sumber : Hidrologi Teknik CD, Soemarto

H. Analisis Debit Banjir Rencana

Dimana: R1 : Intensitas hujan rerata dalam T jam (%)
R24  : Curah hujan efektif dalam 1 (satu) hari
t : Waktu konsentrasi hujan = 6 (enam) jam
T : Waktu mulai hujan




Berdasarkan persentase kejadian hujan terpusat diatas, maka dilakukan
distribusi hujan pada setiap jam kejadian hujan tersebut terhadap curah hujan
efektif 1 (satu) hari (R24). Pendekatan persamaan tersebut adalah :

RT =r. R:{I — 1}: R‘f -1} . i P RS R S ppPE ey Lo [2.19]

§ : i..:':; . ?“‘Tﬂ'

o . s

' I‘n'../é .
. _'n.__: ?

.

Inputnya adalah hujan merata, yaitu hujan dengan intensitas konstan sebesar i
dan durasi T yang terbagi rata di atas watershed.
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i a
Hujan efektif ' o
Black Box
input | response
- —_—
iy t 1 t
el
Gambar 2.6 Hubungan Antara Hujan Efektif dengan Limpasan Langsung
.I_. Sy %

Rumus hidrograf satuan sintetik Nakayashu adalah sebagai berikut (Bambang
Triatmodjo, 2006) :

C.ARe

Qp - m T P P T T {EJU}
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umus
menghitung Tp dan Ty digunakan rum -
r
Tp=1,+08 |
> 15 Km maka: .
Jika panjang sungai
' 0,058 L
=04+0,
i i < 15 Km maka:
Jika Panjang sungai
te =021 LY,

Tu = “itn s




3

¢. Pada kurva turun (1> Tp+ Tos + 1,5 Tos)

[;-y-urﬂ]
19Ty

m = %ll ﬂj R L L] (zﬂ)
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R : Hujan netto pada jam ke-i

Br: :
Aliran dasar (Base flow)




Rumus di atas dalam bentuk tabel dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 2.7 Hitungan Hidograf Banjir Cara Super posisi
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Hidograf RI R2 R Aliran Debit
Satuan Dasar
(m’/dvmm) | (mm) (mm) | (mm) | (mm) (m¥/dt) (m?/dt)
ql ql .R1 - - - Bf Qi

dimaksudkan untuk menyimpan/ menampung air saat terjadi kelebihan air/musim

nghojon; | Jian air yang melinpah tessébut dinsifastkan ik keped)
pertanian dan berbagai keperluan lainnya pada saat musim kemarau.

b. Tipe Waduk




Tipe waduk dapat dikelompokkan menjadi empat keadaan yaitu

~  Tipe Waduk Berdasarkan Tujuan Pembangunannya

digunakan untuk menyimpan air pada masa surplus  dan

. Termasuk dalam waduk

%

A
=
-

il * Af(-.. oL
/70T
o o i,

*
= -

—
-
7

3) ‘Waduk penshan (detention dams) adalah waduk yang digunakan untuk

banir yang mendadak. Air ditampung secara berkala / sementara,
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i

diatirkan Mim(mlqmpm i |
WO MAKASSRR |

dan dibiarkan meresap ke daerah sekitasmya. = .~

= Tipe Waduk Berdasarkan Letaknya Terhadap Aliran Air
Ada dua tipe yaitu waduk pada aliran (on stream) dan waduk diluar
aliran air (off siream) (Sudibyo,1993).

Gambar 2,10 waduk OIT Stream

—  Tipe Waduk berdasarkan Konstruksinya
1) Waduk urugan (embankment dams)
(a) Waduk urugan serba sama (homogeneous dams)




)W : ;
) Waduk urugan berlapis-lapis (zone dams, rockfill dams
2) Waduk beton (concrete dams) |
(a) Waduk beton berdasar berat sendiri (concrete gravity dams)

Adalah waduk b i |

. beton yang didesain untuk menahan beban dan gaya

yang bekerja padanya hanya berat sendiri saja. |

(b) Waduk beton dengan penyangga (concrete buttress dams)

e Tadl

1. Irigasi
saat musim hujan, air hujan yang turun di daerah tangkapan
sebagian besar akan | -
mengalir ke sungai-sungai, air itu dapat ditampung sehingga
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pada musim kemarau air yang tertampung tersebut dapat dimanfaatkan untuk
2. Penyediaan Air Baku

Waduk selain sebagai sumber untuk pengairan persawahan juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku air minum dimana diperkotaan sangat langka
dengan air bersih.
3. Sebagai PLTA

pembangkit listrik tenaga air, untuk irigasi lahan pertanian, untuk perikanan,
untuk pariwisata dan lain sebagainya.




J. Kolam Regulasi

Pengertian Umum Tentang KOLAM REGULASI ( Regulation Pond)

= Regulation pond adalah salah satu fasilitas pengendali banjir .
— Menyimpan air untuk sementara wakw selama terjadi puncak banjir
(melalui spillway ) dan melepaskannya lagi ke saluran setelah hujan reda

— Rumah operasi sebagai tempat pengendalian elektronik berupa panel
~ Instalasi penyimpanan BBM ;
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- Belt Conveyor , untuk mengangkut sampah dari inlet Pompa sampai
masuk kedalam Dumptruck pengangkut ( optional ).
Karakteristik Kolam regulasi :

Wit derilh igias Tl ¢ Diksasiye dus:paiman ) 4




K. Kapasitas Tampungan Waduk

Kapasitas tampungan waduk yang bentuknya beraturan dapat dihitung
pada kedudukan alamiah biasanya haruslah ditetapkan berdasarkan pengukuran
topografi (Ray K. Linsley, 1989).

Vx-=l XZ x (Fy+Fet [Fy X

_—

e
N

W,

Menurut dinas pendidikan dan kebudaysan, “efektifitas adalah keadaan
berpengaruh, dapat membawas dan berhasil guna (usaha, tindakan),”
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Secara umum teori efektifitas beriorentasi pada tujuan, sebagai mana
tujuannya.

Lebih jelas mengenai pengertian “efektif” dapat kita peroleh dari kamus
bahasa indonesia, yaitu: “kegiatan yang memberikan hasil yang memuaskan
dengan memanfaatkan waktu dan cara dengan sebaik — baiknya. Dengan

e b

2

.l'*i',-,;l- 4,

“\ﬁ ‘\-*-*qq .

Rumus efektifitas kapasitas tampung waduk pada saat debit maksimum :

Kapasitas maks

Qzo0 = omaks PPN .52 }




Dimana ;

Kapasitas maks = kapasitas maksimum waduk (m*)
Jmaks = debit maksimum HSS Nakayasu (m?/jam)

3
By~ 9%
%&P N @ o

AKaAN DR




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Kolam Regulasi Nipa Nipa Terletak di Desa Moncongloe Lapara

Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros, Adapun batas sebelah barat adalah

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

45



Gambar 3.3 Tata Letak Kolam Regulasi Nipa-Nipa

46
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ST T B W [T T e L
u BEALA L

' 3.4 Poslsi St:8 un Cursh Hujan

B. Jenis Penelitian

Berdasarhan metode penelivan yang kami lakukan yakni penelitian
survel lapangan dan pengumpulan data, Dengan survei lapang. kami mengamat
sccara langsung fokasi dan melakukan wawancara kepada pctugesoya. Dalam
pengumpulan data, peranan instansi yang terkait sangat diperiukan.vlaka melalui
Dinas Pekerjaan Umiin Frovinsi Sulawesi Selatan Bidang Perediran dan Balai
Besar Wilayah Sungai jopeberang Lami mendapatkan dasm tersebut Kemudian
diolah dan dianalisis. Penelitian ini bertirivan Latuk mempelajan secara intensifl
latar belakang keacdaan sekarang dan interaksi lingkungan khususnya pada

kolam regulasi nipa-nipa.




C. Alat dan Bahan

Penelitian ini akan menggunakan alat dan bahan, berupa data hidrologi dan
data topografi seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian

Pekerjaan Umum Provinsi Sulawesi Selatan Bidang Pengairan dan Balai Besar
Wilayah Sungai Jeneberang. Data tersebut kemudian diolah menjadi data siap
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pakai yang nantinya menjadi masukan dalam analisis selanjutnya. Adapun data
tersebut adalah:
I. Data harian hujan maksimum diambil dari stasiun pencatat yang ada pada
daerah pengaliran sungai Tallo
2. Peta lokasi Kolam Regulasi Nipa-Nipa dan peta topografi Kolam Regulasi

@P‘-KASS,Q
= Nl

A
U N g

N

3
£
¥ wh

;{}i:s, “p R ipe
Ny

angka dan peta yang berhubungan dengan penelitian terkait.
Sumber data sekunder yaitu :




a) Studi pustaka, mencari data yang terdapat pada instansi pemerintah,
bahan bacaan dan literature buku yang sesuai dengan permasalahan
peneliti atau studi terkait.

b) Instansional, pengumpulan data yang erat kaitannya dengan masalah
studi yang berasal dari instansi-instansi yang terkait.

c) Berkaitan dengan data yang diperlukan yang berasal dari instansi Balai

Yang Merupakan datg
1) Data hidrolog

e
__/“,:}‘KP@

Tallo. Kemudian dicari hujan harian maksimum dari hasil perataan tadi, lalu
diadakan analisis frekuensi yaitu untuk menentukan jenis sebaran (distribusi
frekuensi) apa yang layak dipakai dalam penetuan hujan rancangan. Sebagai
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acuan standar dalam analisis frekuensi ini adalah nilai koefisien variasi (Cv), nilai
koefisien asimetri (Cs), dan nilai koefisien kurtosis (Ck).

Dari distribusi frekuensi terpilih ditentukan nilai hujan rancangan untuk
periode ulang tertentu. Kemudian ditentukan hujan efektif. Parameter DAS

seperti: luas DAS, panjang sungai, kemiringan sungai dan scbagainya. Banjir
rancangan ini dapat diperoleh dengan hidrograf satuan sintentik (HSS).

mengenai hasil fluktuasi muka air waduk kemudian dibuat dalam bentuk tabel
hingga grafik lalu hasil dari nilai peningkatan elevasi tertinggi dan terendah
masing-masing dikurang kemudian dirata-ratakan sebagai hasil.
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F. Bagan Alur Penelitian

Dalam menyelesaikan Tugas akhir di perlukan langkah-langkah yang
tersusun atau tersistematis agar dalam penyclesaian tugas akhir dapat berjalan
dengan baik. Berikut langkah-langkah penyelesaian yang ditunjukkan dalam
bagan alur penelitian sebagai berikut :

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Kolam Regulasi Nipa Nipa Terletak di Desa Moncongloe Lapara
Kecamatan Moncongloe Kabupaten Margs, Adapun batas sebelah barat adalah

9

Kolun Regul %
' .vpre. !
JLL

==

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

45




e

.\f".:';l - {‘"w &-)"v
r r“ W_,/g)-,
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Gambar 3.3 Tata Letak Kolam Regulasi Nipa-Nipa

4
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" Gambiir 3.4 Posisi Staiin Curh Hujan
B. Jenis Penelitian

Berdasark-m metode penclitian  vang kami lakukan yakni penelitian
survei lapengan dan pencumpulan data. Dengan survei lapang . kami mengamati
secara langsung lokasi dan melakukan wawancara kepada pctugasaya. Dalam
pengumpulan data, perinan instansi yaog terkait sangat dipeslukan.aka melalui
Dinas Pekerjaan Uraum Provinsi Sulawesi Selatan Midung Perediran dan Balai
Besar Wilayah Sungar Jcoeberang Eimi mendepatkan dam wersebut kemudian
diolah dan dianalisis. Penelitian int bertujpan tituk jnempelajari secara intensif
latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan khwsusnya pada

kolam regulasi nipa-nipa.




C. Alat dan Bahan

data topografi seperti pada tabel dibawah ini -

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penclitian

Pekerjaan Umum Provinsi Sulawesi Selatan Bidang Pengairan dan Balai Besar

Wilayah Sungai Jeneberang. Data tersebut kemudian diolah menjadi data siap
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pakai yang nantinya menjadi masukan dalam analisis selanjutnya. Adapun data
tersebut adalah:
1. Data harian hujan maksimum diambil dari stasiun pencatat yang ada pada
daerah pengaliran sungai Tallo
2. Peta lokasi Kolam Regulasi Nipa-Nipa dan peta topografi Kolam Regulasi
Nipa-Nipa.

P»KASS

~ \ W&b

44>

.L; Boaon

pustaka dan instansional dari instansi- insatansi terkait, yaitu pengumpulan data
angka dan peta yang berhubungan dengan penelitian terkait.
Sumber data sekunder yaitu :

|




a) Studi pustaka, mencari data yang terdapat pada instansi pemerintah,
b) Instansional, pengumpulan data yang erat kaitannya dengan masalah

¢) Berkaitan dengan data yang diperlukan yang berasal dari instansi Balai

Tallo. Kemudian dicari hujan hanan maksimum dari hasil perataan tadi, lalu

diadakan analisis frekuensi yaitu untuk menentukan jenis sebaran (distribusi
frekuensi) apa yang layak dipakai dalam penetuan hujan rancangan. Sebagai
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acuan standar dalam analisis frekuensi ini adalah nilai koefisien variasi (Cv), nilai
koefisien asimetri (Cs), dan nilai koefisien kurtosis (Ck).

Dari distribusi frekuensi terpilih ditentukan nilai hujan rancangan untuk
periode ulang tertentu. Kemudian ditentukan hujan ecfektif Parameter DAS
seperti: luas DAS, panjang sungai, kemiringan sungai dan sebagainya. Banjir
rancangan ini dapat diperoleh dengan hidrograf satuan sintentik (HSS).

Debit banjir dari hidrog tersebut di jadikan scbagai debit

/ \ a elevasi muka air kolam

/ (f.' # mﬂhKAss‘q *"?O \

masukan. Debit masuklar

regulasi, tamp alisis penelusuran

banjir (flog

.........

ﬂf‘qlw

vang telah diamati tinggi rendah

mengenai hasil fluktuasi muka air waduk kemudian dibuat dalam bentuk tabel

hingga grafik lalu hasil dari nilai peningkatan elevasi tertinggi dan terendah
masing-masing dikurang kemudian dirata-ratakan sebagai hasil.
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F. Bagan Alur Penelitian

Dalam menyelesaikan Tugas akhir di perlukan langkah-langkah yang
tersusun atau tersistematis agar dalam penyelesaian tugas akhir dapat berjalan
dengan baik. Berikut langkah-langkah penyelesaian yang ditunjukkan dalam
bagan alur penelitian sebagai berikut :

. Ll
' dmkdac o f
k\'ll:ﬂ‘l.i l_i fp;jﬁ

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Penelitian

hidrologi data peta topografi dan data tinggi muka air dan peta das kolam regulasi

Yrgi o
727N

Curah hujan rata-rata wilayah dihitung dengan menggunakan metode
Rata-Rata Aljabar dan Polygon Thiesssen. Untuk analisis ini dipakai data curah
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hujan yang terdiri dari 3 (tiga) stasiun pencatatan curah hujan yakni curah hujan
stasiun Panakukang, curah hujan stasiun Tamangapa Kassi, dan curah hujan
stasiun Senre. Masing-masing curah hujan yang digunakan dari tahun 1996
hingga tahun 2020 ditiap stasiun-stasiun curah hujan. Mamiliki Luas DAS sebesar
256,73 km®. Adapun pembagisn daerah aliran menggunakan metode polygon
tissen dapat dilihat pada tabel 4.1. Sebagai berikut diperoleh luas pengaruh
stasiun-stasiun curah hujan :

b
\\\.@hn.,‘//

‘\\"‘ "*«:f




S S PRI LU TR ST ST

POLIGON THIESSEN

Gambar 4.2 Luas Pe

Tahun

1996

1997

55

1998

1999 12/12/1999 36 105 0 R1.06 E1.06
77771999 0 0 108 19.91
2/3/2000 376 20 18 43.27

2000 11/3/2000 0 185 10 140.45 140.45
2/26/2000 16 0 193 36.64

fd | | o= et b | o=l | b | = | s | b | = | B3 | =
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_ Stasiun Rata - rata

Tahun | Kondisi/ Tanggal Panakul Tw Senre | Tissedn Max
I 2/2/2001 200 36 100 58.69

2001 |2 2/3/2001 30 145 123 13331 133.31
3 2/3/2001 30 145 123 133.31
1 3/6/2002 161 0 0 10.69

2002 |2 1/2/2002 156 172 123 161.90 | 161.90
3 1/3/2002 68 14 183 48.74
1 171072003 0 13.95
20 V1172003 ' 97.00 97.00
3| 2/20/2003
1 .
2
3
1

ikl sl i’ih‘k‘

1/30/2009

2010

Wlml=lwlw|=luw]rw]~=]uw|mw|=]uw]k

1/19/2010 91 50 20 47.19
1/21/2010 49 80 18 66.51 66.51
1/13/2010 39 15 123 36.50
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Stasiun Rata-rata
Tahun | Kondisi / Tanggal _ . Tamangapa P - Max
' Kassi

] 2/512011 90 0 16 8.93

2011 |2 122772011 20 120 32 97.14 97.14
3| 324201 1 0 90 16.66
1| 3/1472012 115 60 0 52.59

2012 |2| 2272012 39 118 83 106.30 | 106.30
3 1/8/2012 47 0 118 24.88
1 17112013 19 78 42.18

2013 |2 | 12/10/2013 2 81.17 96.35
3 1/2/2013 96.35
1 4/7 . 97

2014 |2 2286
3 . /

2015 75

2016 |2 & 0.76
S _
|

2017 |2 2SN 134.97
3
1| 3

2018 |2 \ 39.96
3| 2 96
1| 4/28 1.58

2019 | 2| 1/2272019 35 140 110 128.82 | 12882
3| 12172019 115 10 237 58.82
1| 5/27/2020 160 0 0 10.63

2020 |2 | 00/00/2020 0 0 0 0.00 10.63
3| 00/002020 0 0 0 0.00

Sumber : Data Curah Hujan Stasiun 1, Stasiun 2, Stasiun 3,
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2. Analisis Parameter Statistic (Peagukuran Depresi)

Besarnya dispersi dapat dilakukan pengukuran dispersi yakni melalui
peshitungann parameter statistik untuk (Xi - X), (Xi = X%, (Xi - X)*, dan (Xi -
X)* terlebih dahulu.

Dimana:

Xi  : Besarnya curah hujan daerah (mm)
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Tahun X (Xi-Xr) | (Xi-Xr)' | (Xi-Xry (Xi-Xr)*
2006 89.77 | -892 79.55 -709.53 6328.41
2009 88.10 | -1059 | 11212 -1187.26 125711
1997 8432 | -1437 | 206.54 -2968.24 42657.80
1999 81.06 | -17.63 | 31091 -5482.11 96663.86
2004 80.00 | -18.70 | 34955 | -6535.17 | 122182.57
1998 7342 | <2527 | 63847 | -1613298 | 407648.87

Koefisien variasi (C,)

-21800.58

PR b X1




HZ"E_;m-x)E
(“-'1J(ll-2)53"""" U A PR P eyl o s

25%(~207194.78)

Koefisien Skewnes (C,) =

(25—1}::(25—2)::39_333

Metode Gumbel dihitung menggunaken perssmasn berikut:
@) Perhitungan rata - rata curah hujan ( Xr )
Diketahui : Dengan n = 25 Tahun
IX =2467.32
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X
Xr=—
n

_ 246732
T2
= 98.69 mm
b) Perhitungan simpangan baku ( Sx )

Diketahui
I( Xi- Xr f =38163,99

Sx = 2RI . P AP T St ) ()

S C N
Y1 ‘$§~§\

™ T e ¥

Yt sesuai dengan kala ulang yg digunakan nilainya terdapat pada tabel
Reduksi fungsi dari probabilitas (lampiran Tabel 2)
Xe = XPd KuSX oo eenese s ensese e (2.12)
= 98,69 + (=0,21) x 39,88




= 90,49 mm
Jadi untuk perhitungann hujan rencana metode Gumbe! dengan kala ulang
2 = 200 tahun, terdapat pada table distribusi sebaran metode Gumbel (Tabel 4.4)
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Metode Gumbel

No | Kala Ulang | Xr Sx K K.Sx | Xt=Xr+(k.Sx)
(tahun)
1 2 98,69 | 39.88 | -0.21 | -8.20 90.49
2 5 98,69 | 39, 35.40 134.09
3 10 98,69 Bl 161.51
4 25 187.81
5 50 / 221.85
6
7




- Xi- | (log Xi- | (log Xi-

No | Ump | PRy | x| I |Gy | ey | bkey
5 5.20 4545 136.87 | 2.14 0.20 0.04 0.01
6 | 433 | 5455 | 13497 | 213 0.19 0.04 0.01
7.1 37 6364 | 13331 | 212 0.19 0.03 0.01
8 | 3325 72.73 | 12882 | 2.1 0.17 0.03 0.01
9 | 289 | 8182 | 12090 | 2.08 0.14 0.02 0.00

10 | 2.60 90.91

106.30 0.09 0.01 0.00

11 | 236 | 100.00

97.1 05 0.00 0.00

12 | 217 | 109.09

13| 200 | 1181

14 1.86
15 1
16
1
18
19
20
21 1
2] 1.
23 | 1.
4| 10
15 1.04
J
Sumber; Haxsil P
Untuk Distribusi
Nilai rata-rata (Log Xi)

0.00 0.00
0.00 0.00

0.00
0.00

-0.19
’ -0.76
-0.90

rumus, i berikut:

n=1
Lt OB e (2.14)

= ﬂ—."’s
25




= 1,9379

T(log Xi-logxr)*
e T

reeeenreneeene(2.15)

Standar deviasi (Sx) =J
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Tabel 4.6 Curah Hujan Rencana dengan Metode Log Pearson Type 111

NO | Periode Ulang | P (%) G Log Xt Xt (mm)
1 2 50 03192 | 2.0237 105.5970
2 5 20 07648 | 2.1433 139.1046
3 1 10 0.8686 2.1712 148.3278
4 25 09224 | 2.1857 153.3496
5 50 0.9384 2.1900 154.8682
6 100 0.9453 | 2.1918 155.5370
T 200 0.5 2.1926 155.8242
Sumber. Hasil Perhitungan
Adapun Hasj " ) ‘tode terdapat
pada tabel ’ ( metode
Log e G
L
' -
I 0
5
6 |
7
Sumber

Tabel 4.8 Menunjukkan beberapa parameter yang menjadi svarat
penggunaan satu metode distribusi. Dari tabel tersebut ditunjukkan beberapa nilai

Cs dan Ck yang menjadi persyaratan dari penggunaan tiga metode distribusi.



Tabel 4.8 Syarat Penggunaan Jenis Distribusi/sebaran Frekuensi

Metode Syarat Hasil Perhitungan |  Kesimpulan
Gunbel e O Memenubi
Ck = 5,4002 Ck=3,19
"“’%:TH’;’“ Cs#0 Cs=-2.1017 | Tidak Memenuhi

Ru  : Curah hujan efektif dalam satu hari (mm)

i ¢ : Waktu mulai hujan
t : Waktu konsentrasi hujan




Untuk di Indonesia rata-rata ¢ = 6 jam, maka:
T =ljm —» R =[ }]”’ =0,5503.Ras

T =2jam — R, =[%] ﬂm =0,3467.R2

T =3jam —» m-"l“l{'m =0,2646.Ras

T =4jam — R ==i¥[{|m =02184.Rx

WAKAS

& Wil

- #

3jam —» R =[3.02646.R,,]-[(3-1).(03467R,,)|
=(0,7937.Ra4) - (2.0.3467)
=0.1004 x 100%
= 10,04 %

S4p

6




4jam —» Re =[4.02184.R,,]-[(4-1).(0.2646R,,)]

= (0,8736.R24) — (3.0,2646)
=().0798 x 100%
=798 %

Sjam — Re =[5.0.1882R,,]-[(5-1).00,2184R,,)]
=(0,9410.R24) - (4.0,2184)
=0.0674 x 100%

O

No

w |a |w[p|=

6

5-6

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa intensitas curah hujan terbesar terjadi

di jam ke-1 dan terkecil di jam ke-6.




Untuk mencari curah hujan rancangan efektif jam-jaman dalam periode
ulang tertentu, data yang diperlukan:
a) Rmaks pada periode ulang tersebut
b) Data diambil dari perhitungan curah hujan rancangan dengan Metode Gumbel
¢) Koefisien pengaliran (c)

Dari data ini dihitung curah hujan netto (bagian hujan yang menjadi
limpasan langsung) yaitu:




Tabel 4.10 Rekap Perhitungan Curah Hujan Efektif

70

Waktu | Ratio Curah Hujan Rencana (mm)
Komu-
2 5 10 25 50 100 200
(Jam) | (%) | latif :
Tahun | tahun | tahun | tahun | tahun | tahun | tahun
| 5503 | 55.03 | 3735 | 5534 | 6666 | 77.52 | 9156 | 102,09 | 112.59
2 1431 | 69.34 9.71 1439 | 1733 | 20.16 | 2381 | 2655 | 29.28
3 10.04 | 7938 6.81 10. 14.14 16.71 18.63 20.54
4 7.98 87.36 5. 13.28 14.80 16.33
5 6.74 | 94 y ) 12,50 | 13.79
6 5. 12.11
Hujan 204.59
Koefisien 0.75
Probabilitas " -
6 | 272.78
Maksimum oy
Sumber: H,
Dari kala
ulang 2,5,10,25, ; di dapatkan
curah hujan efe dan yang

terkecil berada di kala ulang 2 tahun dengan hasil 37,35 mm/hari,
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5
/':1;6‘::“384,; ,\ 2

¥ o ey

Z




N _.,_H_}lr. h
My

b) Tenggang waktu dari titik berat sampai titik berat hidrograf (time log).
¢) Tenggang waktu hidrograf (time base of hydrograph)

d) Luas daerah pengaliran

¢) Panjang alur sungai utama terpanjang (length of the longest channel).




f) Koefisien pengaliran (run-off coefficient)

Adapun data-datanya sebagai berikut:

Luas DAS (A) = 256,73 km?
Panjang Sungai Utama (L) = 70,400 km
Koefisien Pengaliran (c) = 0,75
Parameter alfa (a) = 1,21

Tu =axTg

=121x449
=543 jam
Tp + Tys = 7,19 + 5,43 = 12,62 jam
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1,5Tp3 = 1,5 x 543 = 8,15 jam

Tp+ 1,5 Tys = 7.19 + 8,15 = 15,34 jam

Tp+ Tosz + 1,5 Tys = 7,19 + 5,43 + 8,15 = 20,77 Jam

Tp + Toz + Tos® = 7,19 + 543 + 5432 = 42,10 jam
Debit Puncak Banjir (Qp)

_ CxA xRy
% =353, +Ton)

= 1x256,73x1
3.6((03 x7,19)+5
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Tabel 4.12 Ordinat Hidrograf Satuan Sintetik dengan Metode Nakayasu

a1, B | 2400 | 059
(mjam) | Ket 2500 | 053
000 | 0.00 2600 | 047
100 | 008 2700 | o042 | Qa3
2.00 0.44 28.00 0.38
3.00 1:18 29.00 034
4.00 |

21.00 0.82
22.00 0.74
23.00 0.66




Dari Grafik diatas merupakan h

(t=jam )= 7,19 jam dengan debit 9,40 m*/dt.




Tabel 4,13 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan periode
ulang 2 tahun

Ke | (m*/jam)|37.35 | 971 | 681 | 542 | 457 | 402 | (m*/jam)
0.00 | 000 | 0.00 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.0
1.00 | 008 | 299 | 0.00 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 299
200 | 044 | 1643 | 0.78 | 0.00 | 000 | 0.00 | 0.00 | 1721
300 | 115 | 4295 [ 427 | 054 | 000 | 000 | 000 | 47.76
400 | 230 | 8591 | 11.17 | 3.00, | 043 | 0.00 | 0.00 | 10051
500 | 393 14679 | 2233 | 7.8
600 | 609 |227.46
700 | 881 |329.08
719 | 9.40
8.00 | 7385
9.00 | 629
5.04

29.00 0| 368 % 1 235 | 242 | 2
3000 030 | (121 | 330 | 259 | 228 | 2.5 | 2.3 | 23.66

Sumber: Hasil Perhitungan
Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit maksimum di kala ulang 2 tahun jam

ke-7.19 dengan debit banjir Q: = 514,54 m'jam

e T




Tabel 4.14 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan periode
ulang 5 tahun

Jam | Qt Akibat Intensitas Curah Hujan Qbanjir
Ke | (m°/jam) | 55.34 | 14.39 | 803 | 6.78 | 6.78 | 595 |(m%/jam)
0.00 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 | 000 | 0.00 | 000
1.00 | 008 | 443 | 0.00 | 000 | 0.00 | 000 | 000 | 443
200 | 044 | 2435 | 115 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 | 2550
300 | 115 | 63.64 | 633 | 064 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 70.61
4.00 | 230 |127.28| 16.55 | 3.53,| 0.54 | 0.00 | 0.00 | 147.90
500 | 393 |217.49] 33.10 0.54 | 000 | 263.34
56.5 298 | 048 | 42330
| 7.80 | 2.62 276
1559 | 6.84 | 744.96
722.06
660.93

6.00 6.09 | 337.02
7.00 8.81 | 487.55
7.19 9.40
8.00 7.85

30.00 | 0.30 1660 | 489 | 305 | 28§ 3.19 3.15 33.73

Sumber: Hasil Perhitungan
Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit maksimum di kala ulang 5 tahun jam

ke-7,19 dengan debit banjir Qs = 744,96 m'/Jam

6




Tabel 4.15 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan periode

ulang 10 tahun
Jam Ot Akibat Intensitas Curah Hujan Qbanjir
Ke | (m*jam)| 66.66 | 17.33 | 12.16 . 9.67 | 816 | 7.17 | (m*/jam)
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 0.08 533 | 0.00 | 000 | 0.00 0.00 0.00 5.33
2.00 0.44 29.33 1.39 0.00 0.00 0.00 0.00 30.72
3.00 1.15 7666 | 7.63 | 097 | 0.00 0,00 000 | 8526
4.00 2.30 153.32 | 1993 | 535 0.77 0.00 0.00 179.37
5.00 393 |[261.97| 39.86 | 13 4.25 0.65 000 | 320.71
6.00 6.09 40596 | 68.11 3.59 0.57 517.32
7.00 8.81 5872711 9.38 3.15 | 775.37
7.19 9.40 616.60 7 8.25 918.35
8.00 785 | 5232 16.49 | 900,76
9.00 6.29 18 | 832.69
1000 | 504 746.90
11.00 ) 92
| 12.00 56
13.
14.00
15.00 8
16.00 .73
17.00 .97
19.00 26
20.00 : 7.58
21.00 0. 2644
2200 | 0. 2. 109.71
23.00 0, 95.28
2400 05 9 83.10
25.00 0.53 74.03
2600 | 047 65.98
27.00 0.42 1 59.00
28.00 | 038 3 53.00
29.00 0.34 b - 4745
30.00 | 030 2000 | 589 | 462 | 4.06 3184 3.80 42.2]

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit Maksimum di kala ulang 10 tahun jam

ke-7,19 dengan Debit Banjir Qo = 918,35 m*/Jam




Tabe! 4.16 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan periode

ulang 25 tahun
Jam Ot Akibat Intensitas Curah Hujan Qbanjir
Ke {mi{lm] 77.52 | 20.16 | 14.14 | 11.24 | 9.49 834 | (m*/jam)
0.00 0.00 0.00 | 000 | 0,00 | 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 0.08 6.20 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00 0.00 6.20
2.00 0.44 34.11 | 1.61 0.00 | 0.00 0.00 0,00 35.72
3.00 1.5 89.15 | 8.87 1.13 | 0.00 0.00 0.00 99,15
4.00 2.30 17830 | 23.18 | 622, | 0.90 0.00 0.00 | 208.60
5.00 3193 304,65 | 46.37 | 16 4.95 0.76 0,00 | 372.99
6.00 6.09 | 472.10| 79.23 4.18 0.67 601.63
7.00 8.81 68295 | 1 10.9] 3.67 | 901.72
7.19 9.40 728.69 9.59 | 1068.00
8.00 7.85 608.5 19.18 | 104753
9.00 6.29 78 | 968.37
10.00 5.04 868.57
11.00 754.65
12.00 48
13.
14.00
15.00 7
16.00 55
17.00 .65
19.00 .98
20.00 = 1.62
21.00 : 147,05
22.00 0, 4, 127.57
2300 0. 110.79
2400 | 0.5 b 06.63
25.00 0.53 B6.08
2600 | 047 76.73
27.00 0.42 7 65.59
28.00 | 0.38 50 61.64
29.00 0.34 2 g - 82 55.19
30,00 | 0.30 23.26 | 6.85 537 | 4.72 446 442 4908

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit Maksimum di kala ulang 25 tahun jam

ke-7,19 dengan Debit Banjir Qas = 1068,00 m*/jam




Tabel 4.17 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan periode

ulang 50 tahun
Jam Qt Akibat Intensitas Curah Hujan Qbanjir
Ke | (m*jam) 91.56 | 20.16 | 16.71 | 13.28 | 11.21 | 9.85 | (m"/jam)

0.00 | 0.00 000 | 0.00 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 0.00
1.00 0.08 732 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 7.32
200 | 044 4029 | 1.61 | 000 | 000 | 0.00 | 000 | 4190
3.00 115 110529 | 887 | 134 | 000 | 000 | 000 | 11550
4.00 230 21059 23.18 | 735, 1.06 | 0.00 | 000 | 242.18
5.00 393 35983 | 46.37 | 19 584 | 090 | 000 | 432.16
6.00 609 | 557.60 | 79.23 7] 493 | 079 | 696.25
7.00 881 1806641 1289 | 433 | 1042.84
7.19 9.40 | 860.66 8 | 11.33 | 122933
8.00 785 17187 22.66 | 1203.07
9.00 6.29 71 | 111522
1000 | 504 1003.02
11.00| 4 \/ 873.02

| 12.00 44

| 13.

| 14.00
15.00
16.00 43
17.00 35
19.00 T1
20.00 - 8.72
21.00 : 70.33
2200 O b. 147.69
23.00 | 0O 128.18
2400 | 05 111.74
2500 | 053 99.53
2600 | 047 88.71
27.00 | 042 9 | W33
2800 | 038 0 | 7126
2900 | 034 > 81 63.80
3000 | 030 2747 | 685 | 635 | 558 | 527 | 522 56.74

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit Maksimum di kala ulang 50 tahun jam

ke-7,19 dengan Debit Banjir Qs = 1229,33 m/jam




Tabel 4.18 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan

periode ulang 100 tahun

Jam L0} Akibat Intensitas Curah Hujan Qbanjir

Ke | (m*/jam) | 102.09 | 26.55 | 18.63  14.80 | 12.50 | 10.98 | (m*/jam)
0.00 | 000 0.00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0.00 0.00
.00 | 008 8.17 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0.00 8.17
200 | 044 | 4492 | 2,12 | 000 | 000 | 000 | 000 | 47.04
3.00 115 | 11740] 1168 | 149 | 000 [ 000 | 000 | 13057
4.00 230 23481 ] 3053 | 820,( 1.18 0.00 0.00 | 274.72
500 | 393 [40121] 6107 | 21 Sl 1.00 | 000 | 491.21
6.00 6.09 | 621.73 | 104.34 5.50 0.88 | 79232
700 | 881 899411 438 | 483 | 1187.57
7.19 9.40 | 959.65 12.63 | 1406.56
800 | 785 |80 25.25 | 1379.62
9.00 | 629 5 [ 1275.36
10.00 | 5.04 1143.90
11.00 3.84
12.00 36
13,

14.00
15.00 5
16.00 A8
17.00 38
19.00 94
20.00 6.01
2100 0. 1 193.65
2200 | 0. 8. 168.02
2300 0. 145.93
2400 | 05 127.26
2500 05 113.37
26.00 | 047 | 101.06
27.00 | 042 813 90.34
28.00 | (038 23 81.17
2900 | 034 ; ] . 48 72.69
30.00 | 030 3063 | 903 | 7.08 | 6.22 5.88 5.82 64.66

Sumber : Hasil Perhitungan
Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit Maksimum di kala ulang 100 tahun jam

ke-7,19 dengan Debit Banjir Qo0 = 1406,56 m*/jam




Tabel 4.19 Hidrograf Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu dengan

83

0.53

periode ulang 200 tahun
Jam Ql Akibat Intensitas Curah Hujan Ql;!_nE
Ke [m fjam) | 112.59 | 29.28 | 20.54 | 1633 | 13.79 | 12.11 | (m"/jam)
0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00 0,00 X
1.00 0.08 9.01 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00 0.00 9.01
2.00 0.44 4954 | 234 | 000 | 0.00 0.00 0.00 51.88
3.00 1.15 12948 | 1288 | 1.64 | 0.00 0.00 0.00 144.00
4.00 2.30 258.96 | 33.67 0.00 0.00 | 30298
5.00 393 44248 1.10 0.00 | 541.73
6.00 6.09 685.67 6.07 0.97 | 873.80
7.00 B8l 5.33 | 1309.71
7.19 9.40 13,93 | 1551.23
8.00 7.85 1521.51
9.00 6.29 1406.56

1261.60

26.00 | 047

2700 | 042 99.63
2800 | 038 89.51
2900 | 034 528 : 863 | 708 ! 80.17
30.00 | 0.30 3378 | 996 | 7.8 6.86 6.48 6.42 71.31

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa Debit Maksimum di Kala Ulang 200 Tahun

jam ke-7,19 dengan Debit Banjir Qa0 = 1551,23 m"/jam




Tabel 4,20 Rekapitulasi Debit Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu

Jam Ot Qp (m3/dt)

Ke |(m%jam)| 2th | Sth | 10™ | 25th | 50™ | 100th | 200"
0.00 | 0.00 0.00 | 000 | 000 | 000 0.00 0.00 0.00
1.00 | 0.08 299 | 443 | 533 | 6.20 7.32 8£.17 9.01
200 | 044 | 1721 | 2550 [ 3072 | 3572 | 4190 | 47.04 | 51.88
300 | 1.05 [ 47.76 | 7061 | 8526 | 99.15 | 11550 | 130.57 | 144.00
400 [ 230 [10051]147.90[179.37 | 208.60 | 242.18 | 274.72 | 302.98
500 | 393 [179.70]263.34 [ 320.71,] 372.99 | 432.16 | 491.21 | 541.73
6.00 | 6.09 |289.84 42330 5] 1.63 | 696.25 | 79232 | 873.80
7.00 | 881 [43444[632.76 1042.84 | 1187.57 | 1309.71
719 | 940 [514.54 |7 .33 | 1406.56 | 1551.23
800 | 7.85 | 350469 7| 1379.62 | 1521.51
9.00 | 629 75.36 | 1406.56
1000 | 504 90 | 1261.60
1.00 | 4. 1096.14
12.00 1.40
13.00

14.00 99 |
15.00 12 |
16.00 3.63
17.00 89
19.00 97.71
2000 | 0. 2 249.26
2100 08 ' 213.58
2200 0.7 185.31
23.00| 0.66 e 0. 160.93
2400 | 0.59 6 | 14035
2500 053 37 | 125.04
26.00 0.47 1.06 111.47
27.00 | 042 034 | 99.63
2800 038 | 2969 | 42.36 | 53.00 | 61.64 | 7126 | 81.17 | 89.51
2900 034 | 2659 | 3795 | 4745 | 5519 | 63.80 | 72.69 | 80.17
30.00| 030 | 2366 | 33.73 | 4221 | 4908 | 5674 | 64.66 | 7131

Sumber: Hasil Perhitungan




Tabel 4.21 Rekapitulasi Debit Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu

85

131

15
16
17

14 %

19

20

2]

22

23

24

25

26

36.98

27

33.05

Jam Kala Ulang
Ke 2 5 10 25 50 100 200
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Tahun Tahun
0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1 2.9 443 5.33 6.20 7132 8.17 9.01
2 17.21 2550 | 30.72 3512 41.90 47.04 51.88
3 4776 | 7061 | 8526 | 99.15 115.50 130.57 144.00
4 100.51 208.60 27472 | 30298
5 179.70 491.21 541.73
6 289.84 79232 873.80
7 434 .44 1187.57 | 1309.71
7.19 | 514.54 1406.56 | 1551.23
8 504.69 1521.51
9 ' 1406.56
10 261.60

28

29.69

29

26.59

30

23,66

51454

T744.96

_Qmax
Sumber: Hasil Perhitungan
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F. Perhitungan Kapasitas Tampungan Kolam Regulasi Nipa-Nipa

B7

perhitungan

volume tampungan. Adapun gambar kontumya dapat dilihat pada gambar 4.7.

. | (f 3
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elevasi volume
)
Kolam Regulasi > : dengan
skala 1:2.500 tiap elevasi

dapat dihitung dengan m




Vw1 2o T IR T ) csnetioneiimmmesianstinsssmm (2.38)
3

Perhitungan elevasi, volume , dan luas waduk kolam regulasi nipa-nipa dapat
dilihat pada tabel 4.22 perhitungan dibawa, hasil perhitungannya luas kemudian
Sikomulati

Tabel 4.22 Perhitungan Hubungan Elevasi Dengan Luas dan Volume
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Gambar 4.9 Profil TampunganWaduk Kolam Regulasi Nipa-Nipa




G. Perhitungan Efektifitas Kapasitas Tampungan Kolam Regulasi Nipa-Nipa

Qz00 = Qmaks

SRRSO - J: §

3,850,000 m B
1,551,123 m'/jam

Qzo0 2,481,9 jam = 103 hari
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I. Pembahasan

I. Kapasitas Tampungan

Regulasi Nipa-Nipa tersebut, maka diperoleh nilai kapasitas tampungan
berdasarkan kondisi topografinya pada glevasi 6 m adalah + 3,447,917,35 m?




3. Fluktuasi muka air waduk

Berdasarkan data penelitian tinggi muka air waduk pada Kolam Regulasi
Nipa-Nipa dengan memperhatikan peningkatan dan penurunan elevasi air waduk
per-jam pada tiap hari dalam satu bulanya, maka hesil yang didapatkan dalam
menganalisis data dari bulan desember tahun 2020 hingga bulan april tahum 2021,




BABV

A. Simpulan

k) ikt
vl

An lati inosd 1

2. Secbaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk sedimentasi area genangan.
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